21

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu (Notoatmodjo, 2010).
B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Artinya dalam penelitian cross sectional setiap subyek hanya diobservasi satu kali saja dan pengukuran variabel subyek dilakukan pada saat pemeriksaan tersebut, kemudian peneliti tidak melakukan tindak lanjut (Riyanto, 2011). 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah sebagai objek penelitian/apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006). Variabel dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin remaja putri Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012.  
2. Definisi Operasional Variabel
Kadar hemoglobin yaitu jumlah atau kandungan hemoglobin dalam darah remaja putri yang dinyatakan dengan gr/dl diukur dengan hemoglobin check automatic.  
Pada penelitian ini, peneliti akan memeriksa kadar hemoglobin setiap subjek menggunakan hemoglobin check automatic melalui sampel darah dari ujung jari. Kemudian peneliti akan mengelompokkan hasil pemeriksaan hemoglobin menjadi kelompok tidak normal (anemia) dan normal (tidak anemia). Subjek dikatakan tidak normal (anemia) jika kadar Hb ≤12 gr/dl, sedangkan subjek dikatakan normal (tidak anemia) jika kadar Hb ≥12 gr/dl. Menggunakan skala data nominal. 

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Notoatmodjo, 2010). Suatu populasi menunjukkan pada sekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta sejumlah 92 siswi.  
2. Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan tehnik total sampling. Dimana setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel yang memenuhi kriteria inklusi yaitu tidak sedang menstruasi, dan tidak sedang sakit berat/ sakit kronis. Sedangkan untuk status gizi, kurangnya zat besi, pola hidup remaja putri, dan ketidakseimbangan antara asupan gizi dan aktifitas yang dilakukan oleh siswi dianggap homogen karena mereka tinggal di tempat yang sama, pola makan yang sama, dan aktifitas yang sama karena mereka tinggal di asrama. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012, waktu penelitian dilakukan tanggal 13 April 2012. 
F. Tehnik Pengumpulan Data
Peneliti menyusun prosedur penelitian data agar pengumpulan data pada penelitian ini lebih terarah dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. Prosedur penelitian data tersebut memiliki dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaa. Tahap persiapan antara lain:

1. Melakukan koordinasi dan mengurus surat izin penelitian pada kepala sekolah Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. 

2. Melakukan kunjungan awal ke lokasi penelitian untuk melaporkan rencana penelitian dan menjelaskan tujuan serta teknis pelaksanaannya. 

3. Menyiapkan alat dan bahan penelitian yang meliputi Hb check automatic dengan tingkat correction coefficient 0,9667, surat pernyataan, siswi diperiksa kadar hemoglobinnya, lembar data subjek, lembar master tabel, dan alat tulis. 
Tahap pelaksanaan antara lain: 

 1. Melaksanakan pengukuran kadar Hb sampel dari siswi kelas XI Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta yang dilaksanakan oleh peneliti
2. Mendokumentasikan hasil pengukuran pada lembar data subjek.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Hb check automatic dengan tingkat correction coefficient 0,9667, lembar data subjek dan lembar master tabel. Hb check automatic untuk mengukur kadar Hb sampel dari siswi kelas XI Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta, lembar data subjek sebagai media pencatatan hasil pemeriksaan dan lembar master tabel sebagai media pengumpulan data.

H. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data

Langkah dalam pengolahan data menurut Notoatmodjo adalah sebagai berikut: 
Tabulasi 

Yaitu membuat tabel-tabel data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian ditampilkan dalam bentuk persentase. 

2. Analisis Data

  Dalam penelitian ini menggunakan analisa data univariate yaitu bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Dalam analisis ini menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Analisis data ini menggunakan komputerisasi excel dan rumus persentase menurut Mahfoedz, 2005. 
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